KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGAWAS PASAR MODAL DAN LEMBAGA KEUANGAN

SALINAN
PERATURAN KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL
DAN LEMBAGA KEUANGAN

NOMOR : PER- 03/BL/2012
TENTANG

BENTUK DAN SUSUNAN PENGUMUMAN LAPORAN KEUANGAN
PERUSAHAAN ASURANSI DAN PERUSAHAAN REASURANSI

KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL
DAN LEMBAGA KEUANGAN,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka menyempurnakan ketentuan
mengenai bentuk dan susunan pengumuman laporan
keuangan bagi perusahaan asuransi dan perusahaan
reasuransi dengan prinsip konvensional maupun
perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi dengan
prinsip konvensional yang memiliki unit usaha asuransi
dengan prinsip syariah, perlu dilakukan penyesuaian
terhadap Keputusan Direktur Jenderal Lembaga
Keuangan Nomor Kep-4033/LK/2004 tentang Bentuk dan
Susunan Laporan Usaha Perasuransian serta Bentuk dan
Susunan Pengumuman Laporan Keuangan Perusahaan
Asuransi dan Perusahaan Reasuransi;

b. bahwa dalam rangka menyempurnakan ketentuan
mengenal bentuk dan susunan pengumuman laporan
keuangan bagi perusahaan asuransi berbentuk badan
hukum bukan Perseroan Terbatas, perlu dilakukan
penyesuaian terhadap Keputusan Direktur Jenderal
Lembaga Keuangan Nomor Kep-390/LK/2005 tentang
Pedoman Perhitungan Tingkat Kesehatan Keuangan serta
Bentuk dan Susunan Laporan Keuangan Bagi
Perusahaan Asuransi Non PT sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan Nomor Per-09/BL/2008 tentang
Perubahan Atas Keputusan Direktur Jenderal Lembaga
Keuangan Nomor Kep-390/LK/2005 tentang Pedoman
Perhitungan Tingkat Kesehatan Keuangan serta Bentuk
dan Susunan Laporan Keuangan Bagi Perusahaan
Asuransi Non PT;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu untuk
menetapkan Peraturan Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan tentang Bentuk dan
Susunan Pengumuman Laporan Keuangan Perusahaan
Asuransi dan Perusahaan Reasuransi;
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. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha

Perasuransian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3467);

. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1992 tentang

Penyelenggaraan Usaha Perasuransian (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 120, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3506,
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2008 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 212,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4954);

. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 424 /KMK.06/2003

tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan
Perusahaan Reasuransi sebagaimana telah beberapa kali
diubah, terakhir dengan Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 158/PMK.010/2008;

. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 504 /KMK.06/2004

tentang Kesehatan Keuangan Bagi Perusahaan Asuransi
Berbentuk Badan Hukum Bukan Perseroan Terbatas;

. Keputusan Direktur Jenderal Lembaga Keuangan Nomor

Kep-4033/LK/2004 tentang Bentuk dan Susunan
Laporan Usaha Perasuransian serta Bentuk dan Susunan
Pengumuman Laporan Keuangan Perusahaan Asuransi
dan Perusahaan Reasuransi;

. Keputusan Direktur Jenderal Lembaga Keuangan Nomor

Kep-390/LK/2005 tentang Pedoman Perhitungan Tingkat
Kesehatan Keuangan serta Bentuk dan Susunan Laporan
Keuangan Bagi Perusahaan  Asuransi Non PT
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Ketua
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
Nomor Per-09/BL/2008 tentang Perubahan Atas
Keputusan Direktur Jenderal Lembaga Keuangan Nomor
Kep-390/LK/2005 Tentang Pedoman  Perhitungan
Tingkat Kesehatan Keuangan serta Bentuk dan Susunan
Laporan Keuangan Bagi Perusahaan Asuransi Non PT;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL
DAN LEMBAGA KEUANGAN TENTANG BENTUK DAN
SUSUNAN PENGUMUMAN LAPORAN KEUANGAN
PERUSAHAAN ASURANSI DAN PERUSAHAAN REASURANSI.
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Pasal 1

Bentuk dan susunan pengumuman laporan keuangan
tahunan perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi
adalah sebagai berikut:

a. bagi perusahaan asuransi kerugian dan perusahaan
reasuransi dengan prinsip konvensional, disusun sesuai
dengan Lampiran | yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Ketua ini;

b. bagi perusahaan asuransi kerugian dan perusahaan
reasuransi dengan prinsip konvensional yang memiliki unit
usaha asuransi dengan prinsip syariah, disusun sesuai
dengan Lampiran II yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Ketua ini,

c. bagi perusahaan asuransi jiwa dengan = prinsip
konvensional, disusun sesuai dengan Lampiran III yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Ketua ini;

d.bagi perusahaan asuransi jiwa dengan prinsip
konvensional yang memiliki unit usaha asuransi dengan
prinsip syariah, disusun sesuai dengan Lampiran IV yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Ketua ini;

e. bagi perusahaan asuransi jiwa dengan  prinsip
konvensional yang memasarkan produk asuransi yang
dikaitkan dengan investasi, disusun sesuai dengan
Lampiran V yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Ketua ini; dan

f. bagi perusahaan asuransi jiwa dengan  prinsip
konvensional yang memiliki unit usaha asuransi dengan
prinsip syariah dan memasarkan produk asuransi yang
dikaitkan dengan investasi, disusun sesuai dengan
Lampiran VI yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Ketua ini.

Pasal 2

Bentuk dan susunan pengumuman laporan keuangan
tahunan bagi perusahaan asuransi berbentuk badan hukum
bukan Perseroan Terbatas, disusun sesuai dengan Lampiran
VII yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Ketua ini.
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Pasal 3

Pada saat Peraturan Ketua ini mulai berlaku:

a. Pasal 2 Keputusan Direktur Jenderal Lembaga Keuangan
Nomor Kep-4033/LK/2004 tentang Bentuk dan Susunan
Laporan Usaha Perasuransian serta Bentuk dan Susunan
Pengumuman Laporan Keuangan Perusahaan Asuransi dan
Perusahaan Reasuransi; dan

b. Pasal 24 huruf b Keputusan Direktur Jenderal Lembaga
Keuangan Nomor Kep-390/LK/2005 tentang Pedoman
Perhitungan Tingkat Kesehatan. Keuangan serta Bentuk
dan Susunan Laporan Keuangan Bagi Perusahaan
Asuransi Non PT,

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 4

Peraturan Ketua ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di: Jakarta
pada tanggal : 10 April 2012

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan

ttd.

Nurhaida

NIP 195906271989022001
Salinan sesuai dengan aslinya
Bagian Umum

) Prase%&Wahyu Adi Suryo
SN 395710281985121001 ¥
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LAMPIRAN I
PERATURAN KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL
DAN LEMBAGA KEUANGAN

NOMOR PER- 03/BL/2012

TENTANG

BENTUK DAN SUSUNAN PENGUMUMAN LAPORAN KEUANGAN
PERUSAHAAN ASURANSI DAN PERUSAHAAN REASURANSI
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LAMPIRAN II

PERATURAN KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL

DAN LEMBAGA KEUANGAN

NOMOR PER- 03/BL/2012

TENTANG

BENTUK DAN SUSUNAN PENGUMUMAN LAPORAN KEUANGAN
PERUSAHAAN ASURANSI DAN PERUSAHAAN REASURANSI
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